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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cedera pada usia toddler merupakan masalah yang sering terjadi, yang
biasanya dipicu oleh rasa ingin tahu anak untuk mengeksplorasi lingkungan
sekitar. Namun, eksplorasi tersebut sering kali tidak diimbangi dengan
kemampuan anak dalam memahami atau merespon potensi bahaya. Cedera
pada anak usia toddler dapat berdampak negatif pada berbagai aspek, termasuk
aspek psikologis. Anak yang mengalami cedera dapat mengalami trauma, yang
menyebabkan rasa takut atau enggan untuk melanjutkan aktivitas tertentu. Hal
ini dapat menghambat proses perkembangan dan menyebabkan keterlambatan
dalam pencapaian tahap perkembangan selanjutnya. Selain itu, cedera yang
lebih serius dapat mengakibatkan cacat permanen, yang berdampak signifikan
terhadap kualitas hidup dan produktivitas anak di masa depan. Dalam kasus
yang lebih ekstrem, cedera tersebut bahkan dapat berujung pada kematian
(Hastuti, 2019).

Cedera pada usia toddler dapat diminimalisir melalui pengawasan yang
efektif dari orang tua. Pengawasan ini mencakup perhatian terhadap kondisi
lingkungan di sekitar anak, seperti memastikan anak tidak berada di tempat
yang berisiko tinggi terhadap jatuh, serta menghindari penempatan benda tajam
seperti pisau dan gunting di tempat yang mudah dijangkau oleh anak. Selain

itu, orang tua perlu diberikan edukasi yang tepat mengenai langkah-langkah



pencegahan dan cara mengantisipasi potensi bahaya atau kecelakaan yang
dapat terjadi (Natalia et al., 2024).

World Health Organization (WHQO) melaporkan bahwa sebanyak 371 per
100.000 anak usia 1-3 tahun di seluruh dunia meninggal setiap tahunnya akibat
cedera. Secara global, cedera menyebabkan sekitar 5,8 juta kematian, dengan
lebih dari 3 juta di antaranya terjadi di negara-negara berkembang dan juga
menyebutkan bahwa tidak kurang dari 875.000 anak balita meninggal setiap
tahun akibat cedera, termasuk jatuh secara tidak sengaja dan jatuh yang tidak
terdeteksi (Kameliawati et al., 2019).

Di Indonesia, berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (2018), terdapat
1.017.290 kasus cedera pada anak foddler dari total 1.689.236 responden.
Penyebab cedera pada anak usia 1-3 tahun melibatkan 91.413 responden,
dengan rincian jenis cedera sebagai berikut: luka lebam/memar sebanyak
78,9%, luka tumpul atau tajam sebanyak 12,1%, dan luka bakar sebanyak 1,4%
(Pratiwi dan Hardini, 2024). Saat ini, data spesifik mengenai prevalensi cedera
pada usia toddler di Kabupaten Ogan Komering Ulu belum tersedia dalam
publikasi resmi. Berdasarkan data dari Puskesmas Kemalaraja tahun 2023,
tercatat sejumlah kasus kecelakaan yang dialami oleh anak-anak toddler di
lingkungan rumah. Kasus-kasus tersebut meliputi cedera akibat benda asing
sebanyak 4 kasus, dicakar kucing sebanyak 3 kasus, luka terbuka sebanyak 4
kasus, benturan dengan benda tumpul sebanyak 2 kasus, serta luka bakar

sebanyak 2 kasus (Laporan Tahunan UPTD Puskesmas Kemalaraja).



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis bermaksud untuk
melakukan studi kasus dengan judul “Edukasi Keamanan Anak Untuk
Mencegah Cedera Dirumah Pada Anak Usia Toddler di Wilayah Kerja UPTD
puskesmas Kemalaraja”.

B. Perumusan Masalah
Bagaimana edukasi keamanan anak untuk mencegah cedera pada anak
toddler di wilayah kerja puskesmas kemalaraja?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendapatkan gambaran tentang edukasi

keamanan anak untuk mencegah cedera dirumah pada anak foddler di wilayah
kerja uptd puskesmas kemalaraja.

2. Tujuan Khusus
a) Mendeskripsikan edukasi tentang keamanan anak untuk mencegah

cidera pada anak toddler
b) Mengevaluasi hasil edukasi keamanan anak untuk mencegah cidera
pada anak toddler

D. Manfaat Penelitian
Karya tulis ini, diharapkan memberikan manfaat bagi:

1. Bagi Orang Tua
Membantu memberikan edukasi tentang keamanan anak untuk mencegah

cidera pada anak toddler.
2. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan

dalam edukasi keamanan anak untuk mencegah cidera pada anak toddler



dan untuk menambah pengetahuan peneliti khususnya dalam
penatalaksanaan keperawatan pada anak toddler.

3. Bagi Petugas Puskesmas
Dapat dijadikan salah satu intervensi pada orang tua untuk mencegah
cidera pada anak foddler

4. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keperawatan
Menambah pengetahuan dan wawasan bagi profesi keperawatan
khususnya dalam edukasi keamanan anak untuk mencegah cidera pada

anak roddler.
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